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ABSTRAK  

Perundungan (Bullying)  merupakan masalah yang kompleks dan urgent. 
kejadiannya  sulit untuk dikontrol dan membuat orangtua menjadi cemas. 
Edukasi dan Pendampingan keluarga merupakan upaya  pelayanan pada 
masyarakat dalam upaya cegah perundungan pada kalangan remaja melalui 
edukasi dan  pendampingan keluarga kepada masyarakat di Kecamatan Limo 
Depok. Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra saat ini yaitu kurangnya 
informasi pengetahuan terkait perundungan dan  belum terprogramnya 
kegiatan edukasi dan pendampingan serta pembinaan remaja maupun 
keluarga  terkait dengan perundungan. Tujuan PKM ini  memberikan  
pengetahuan dan pemahaman keluarga dan remaja terkait dengan 
perundungan dan upaya pencegahannya.   Solusi dan metode pelaksanaan 
PKM ini melalui serangkaian kegiatan: (1) Musyawarah masyarakat; (2) 
Penyusunan media dan  buku pedoman; (3) Komunikasi ,informasi dan 
pendidikan kesehatan  (KIE) terkait perundungan; (4) Pendampingan 
keluarga; (5) Supervisi dan evaluasi kegiatan. Hasil dari kegiatan PKM ini 
membuktikan bahwa, Edukasi dan pendampingan keluarga efektif dalam 
peningkatan pengatahuan (69,2%), sikap (53,8%) dan perilaku (57,7%) 
keluarga dan remaja  terkait perundungan. Kesimpulannya Program PKM ini 
mampu berperan sebagai media promotif dan preventif dalam menciptakan 
lingkungan keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang   dan  mampu 
membentuk karakter anak bangsa yang tangguh. 
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ABSTRACT  

Bullying is a complex and urgent problem. The incident is difficult to control and 
makes parents anxious. Family education and assistance is a service effort to 
the community to prevent bullying among teenagers through education and 
family assistance to the community in Limo Depok District. The priority 
problems currently faced by partners are the lack of information and knowledge 
related to bullying and the lack of programmed educational and mentoring 
activities as well as coaching youth and families related to bullying. This PKM 
aims to provide knowledge and understanding for families and teenagers 
regarding bullying and efforts to prevent it. The solution and method for 
implementing this PKM is through a series of activities: (1) Community 
meetings; (2) Preparation of media and guidebooks; (3) Communication, 
information, and health education (KIE) related to bullying; (4) Family 
assistance; (5 )Supervision and evaluation of activities. The results of this PKM 
activity prove that education and family assistance are effective in increasing 
knowledge (69.2%), attitudes (53.8%), and behavior (57.7%) of families and 
teenagers regarding bullying. In conclusion, the PKM program can act as a 
promotive and preventive medium in creating a harmonious and loving family 
environment and can shape the strong character of the nation's children. 
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  PENDAHULUAN 

Perundungan adalah suatu perilaku agresif berulang dengan tujuan untuk 
menyakiti korban dan terjadi karena adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara 
pelaku dan korban sehingga sulit bagi korban untuk membela diri (Jantzer et al., 2015). 
Perundungan dapat terjadi antar individu dengan individu lainnya atau dengan 
kelompok dan dilakukan oleh orang yang lebih kuat kepada orang yang yang lebih 
lemah baik secara fisik maupun psikologis. Di Indonesia terdapat 4.124 kasus 
pengaduan bullying ke Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di sepanjang 
bulan Januari-November 2022.   Data lain dari Unicef indonesia (2022) sebanyak 2 
dari 3 anak perempuan atau laki-laki berusia 13-17 tahun pernah mengalami 
kekerasan.  Survey Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 
2018, pelaku perundungan adalah teman dengan persentase 62,6% dan persentase 
dari keluarga adalah 26,8%. Mirza et al., (2020), faktor yang paling berpengaruh dalam 
menentukan keterlibatan seseorang pada perilaku perundungan adalah sekolah dan 
keluarga. Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku perundungan yaitu 
perilaku individu dalam menyelesaikan masalah (Surilena, 2016), Pola asuh permisif 
(Georgiou et al., 2017), praktik pembelajaran, suasana lingkungan sekolah, 
penyesuaian akademik, dan prestasi akademik (ScholarWorks et al., 2016a).   

Bullying bersifat traumatik dan psikosomatis (Mayasari et al., n.d.), dalam 
jangka panjang akan berisiko mengalami masalah kesehatan mental seperti gangguan   
kepribadian, ketergantungan zat, perilaku agresif, kecemasan dan depresi, gangguan 
fisik seperti sakit kepala dan sakit perut serta gangguan tidur selain itu korban 
perundungan juga cenderung menderita frustrasi. Gejala depresi, 45% dari responden 
merasa marah, 41% merasa sedih, 32% mengalami peningkatan stres, 9% mengalami 
penurunan produktivitas. Perundungan yang terjadi pada remaja berhubungan dengan 
depresi pada masa yang akan datang apabila remaja tidak mendapatkan dukungan 
oleh orang tuanya (Zakiyah et al., 2017). Hasil penelitian lain didapatkan korban 
perundungan pada kalangan remaja mengalami peningkatan risiko perilaku bunuh diri 
serta usaha untuk bunuh diri.  Faktor interaksi antara orang tua dan dukungan yang 
tidak adekwat pada korban perundungan pada kalangan remaja menyebabkan 
perilaku menyakiti diri sendiri atau usaha bunuh diri (Br Bangun et al., 2015).  
Dukungan orang tua yang kurang adekuat dapat menjadi faktor risiko untuk menciderai 
diri dan perilaku bunuh diri.  Aulia, (2016) menyimpulkan bahwa ketika tingkat 
dukungan orang tua terhadap koban perundungan rendah, maka tingkat emosi dan 
perilaku indikator distres akan meningkat (Källmén & Hallgren, 2021).  

Dukungan keluarga dalam penanganan korban perundungan dapat dilakukan 
melalui berbagai cara yaitu pendekatan kepada korban, menyediakan waktu yang 
cukup, mendengarkan keluhan, memberikan semangat, dukungan emosional, 
koordinasi dengan sekolah dan orang tua lainnya serta mencari bantuan profesional 
untuk korban perundungan (Jantzer et al., 2015). Upaya lain yang dapat dilakukan 
oleh orang tua yaitu penerapan pola asuh yang baik dan tepat. kontrol emosi dan 
persahabatan, (Sulisrudatin, 2015). Penerapan pola asuh responsif yang mengacu 
pada penerimaan dan sensitifitas melalui dukungan, memenuhi kebutuhan dan 
menjaga komunikasi yang hangat dengan anak (Ttofi & Farrington, 2011).  

Berdasarkan hasil analisis situasi dan diskusi dengan mitra PKM Kecamatan 
Limo dirumuskan beberapa masalah, yaitu: (1). Kurangnya informasi, (2). 
Pengetahuan dan pemahaman terkait dengan permasalahan  perundungan  di 
lingkungan keluarga; (3). Rendahnya keterampilan/kecakapan hidup (life skills) pada 
keluarga dan remaja dalam melakukan pencegahan perundungan; (4). Belum 
optimalnya koordinasi orang tua, remaja dan sekolah dalam melaksanakan kegiatan 
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pencegahan dan penanganan perilaku perundungan. (5). Belum terprogram kegiatan 
edukasi dan pengembangan keluarga  khususnya masalah perundungan (Listiyani et 
al., 2020). Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan pendekatan kepada 
remaja, keluarga dan masyarakat melalui multidimensi terapi keluarga (Ritanti et al., 
2021). Tujuan kegiatan ini adalah melakukan pendidikan kesehatan, pendampingan  
dan  konseling keluarga dalam upaya mencegah perilaku perundungan pada tatanan 
keluarga dan masyarakat (Saragih, 2024). 

METODE  

Program PKM ini adalah Program edukasi dan pendampingan keluarga   yang 
merupakan program inovasi dalam memberikan solusi permasalahan perundungan di 
tatanan keluarga dalam upaya mencegah perundungan di kota Depok.  Program ini 
juga diharapkan mampu berperan sebagai media promotif dan preventif terkait 
dampak perundungan dan pencegahannya. Penyediaan program yang berpihak pada 
keluarga dan remaja, mudah, murah, dan aman untuk diakses pada setiap waktu, 
diharapkan mampu menjawab minat dan kebutuhan remaja saat ini (Salau et al., 
2023). Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi 6 tahapan 
kegiatan sebagai berikut ini: 1). Musyawarah masyarakat; 2), Penyusunan media dan 
buku pedoman 3) Komunikasi, informasi dan pendidikan kesehatan (KIE) terkait 
perundungan; 4) Pendampingan keluarga ; 5) Supervisi dan evaluasi kegiatan.  

 

 

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan PKM ini melibatkan 26 keluarga dengan anak remaja di Kecamatan 
Limo Depok, dan merupakan perwakilan dari 13 RT dan dipilih secara random 
sampling. Pelaksanaan dan Evaluasi kegiatan yaitu: 
1) Musyawarah masyarakat  

Pada bulan Maret 2022, Tim PKM melaksanakan pertemuan dengan mitra 
keluarga dilanjutkan dengan kegiatan musyawarah masyarakat yang dihadiri oleh 
lurah, perwakilan remaja, dan perwakilan keluarga remaja dan Puskesmas.  Pada 
forum musyawarah ini dilakukan identifikasi permasalahan perundungan, baik dari 
persepsi pemahaman, pelaksanaan Promosi kesehatan, factor pendukung dan 
kendala dalam pelaksanaannya. 

2) Penyusunan media dan buku pedoman    
Pada bulan ke April 2022 mulai dilakukan persiapan pembuatan media, pendidikan 
kesehatan dan penyusunan buku pedoman keluarga sahabat remaja. dan buku 
yang sudah tersusun   kemudian digunakan sebagai pedoman edukasi dan 
pendampingan keluarga dalam upaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan tentang perundungan. remaja akan diberikan bekal materi tentang lain 
(1). perundungan, pencegahan, dan cara mengatasinya (2). pendidikan keluarga 
dan Konseling; (3) Komunikasi efektif (serta pendidikan kesehatan dengan metode 
game therapi dan bermain peran.  dan mengidentifikasi apa saja yang dapat 
dikuasai berdasarkan tata nilai sosial budaya diwilayah Depok oleh Tim. Materi 
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tersebut didiskusikan antara tim pengusul, orang tua, guru dan pihak Puskesmas 
(Wulansari et al., 2023). 

 

Gambar 2. Kegiatan penyusunan media dan buku pedoman 

3) Kegiatan KIE 
Kegiatan KIE ini dilakukan pada bulan juni dan juli 2022 dengan metode ceramah, 
tanya jawab, penyegaran materi tentang perundungan, dampak dan cara 
mengatasinya, pendampingan serta konseling pada keluarga yang mempunyai 
anak remaja yang berisiko perilaku perundungan.  Pemberian materi dilaksanakan 
melalui metode penyuluhuhan yang efektif, game terapy, bermain peran dan 
konseling remaja dan keluarga untuk menyelesaikan permasalahan perundungan. 
dan dievaluasi pengetahuan, sikap dan ketrampilan melalui kegiatan pre tes dan 
post tes pada setiap pemberian materi. Keterlibatan mahasiswa pada kegiatan ini 
mulai dari menyaipkan leaflet dan sebagai fasilitator  game terapy dan bermain 
peran (Sukesi et al., 2020).   

      

Gambar 3. Kegiatan KIE                               Gambar 4. Kegiatan pendampingan keluarga  

 
Secara umum, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil. Hal ini diindikasi dengan 

adanya tanggapan yang baik dan positif dari keluarga tentang adanya kegiatan ini. 
Hal ini juga ditunjukkan dari hasil feedback yang telah diisi oleh responden. 
Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif diketahui bahwa setelah kegiatan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku keluarga dan remaja terhadap perilaku 
perundungan menunjukkan peningkatan. 
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Tabel 1. Gambaran Karakteristik Keluarga (n = 26) 

 

Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa dari 26 responden, sebanyak 13 orang 
(50%) adalah remaja dan sisanya 13 responden (50%) adalah orang dewasa. Dari 
jumlah responden tersebut, sebanyak 22 orang (84,6%) berjenis kelamin laki-laki 
sedangkan 4 orang (15,4%) berjenis kelamin perempuan. Pendidikan terakhir 
responden paling banyak adalah pendidikan tinggi dengan jumlah 22 orang (84,6%), 
pendidikan sangat tinggi 3 orang (11,5%), dan pendidikan rendah 1 orang (3,8%). 
Sebanyak 11 responden (42,3%) tidak bekerja, 6 responden (23,1%) adalah 
pelajar/mahasiswa, 3 responden (11,5%) bekerja sebagai karyawan/wiraswasta, dan 
6 responden (23,1%) lainnya bekerja di bidang lainnya. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik pengetahuan, sikap dan perilaku responden (n = 26) 
 

Berdasarkan diagram, diketahui ada perubahan yang terjadi pada 
pengetahuan responden sebelum dan sesudah kegiatan diadakan. Setelah 
kegiatan, pengetahuan tentang narkoba kurang baik dari 14 orang (53,8%) menurun 
menjadi 8 orang (30,8%) sedangkan responden yang memiliki pengetahuan yang 
baik berjumlah 12 orang (46,2%) naik menjadi 18 orang, memperlihatkan ada 
perubahan yang terjadi pada sikap responden sebelum dan sesudah kegiatan 
diadakan. Setelah kegiatan, sikap terhadap narkoba kurang baik dari 15 orang 
(57,7%) menurun menjadi 12 orang (46,2%) sedangkan responden yang memiliki 
pengetahuan yang baik berjumlah 11 orang (42,3%) naik menjadi 14 orang (53,8%). 
terlihat ada perubahan yang terjadi pada sikap responden sebelum dan sesudah 
kegiatan diadakan. Setelah kegiatan, sikap terhadap narkoba kurang baik dari 12 
orang (46,2%) menurun menjadi 11 orang (42,3%) sedangkan responden yang 

Karakteristik Keterangan N % 

Usia 
Remaja 
Dewasa 

13 
13 

50 
50 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

22 
4 

84,6 
15,4 

Pendidikan Terakhir 
Pendidikan rendah 
Pendidikan tinggi 
Pendidikan sangat tinggi 

1 
22 
3 

3,8 
84,6 
11,5 

Pekerjaan 

Pelajar/ mahasiswa 
Karyawan/ wiraswasta 
Lainnya 
Tidak bekerja 

6 
3 
6 

11 

23,1 
11,5 
23,1 
42,3 
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memiliki pengetahuan yang baik berjumlah 14 orang (53,8%) naik menjadi 15 orang 
(57,7%). Implikasi dari kegiatan PKM ini yaitu keluarga dengan anak remaja 
mendapatkan pengetahuan terkait perundungan, penyebab, cara mengatasi dan 
pencegahanya maka akan mampu melaksanakan tindakan pencegahan 
perundungan secara aktif dan diharapkan mampu melaksanakan promotif secara 

aktif kepada keluarga terdekat dan masyarakat sekitarnya. 
4) Evaluasi program 

Setelah pemberian bekal materi perundungan dan pelatihan konseling       tersebut 
diimplementasikan, maka dilakukan pendampingan dan dilanjutkan dengan 
evaluasi   dari kegiatan pendidikan kesehatan oleh Tim PKM pada bulan Agustus 
2024. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melihat kesiapan dan kemandirian keluarga 
dalam melakukan program yang telah diajarkan pada bulan sebelumnya. Kegiatan 
ini mempunyai maksud dan tujuan untuk menilai keberhasilan program.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Program edukasi dan pendampingan keluarga remaja di kota Depok efektif 
sebagai program pendamping dan penguatan keluarga dalam upaya mencegah 
perundungan di wilayah Kelurahan Grogol Kecamatan Limo Depok dan tersedianya 
media pembelajaran, leaflet dan buku pedoman keluarga sahabat remaja. Saran untuk 
mencegah perundungan pada remaja maka diperlukan peran aktif dan indak lanjut 
monitoring dan evaluasi yang kontiniu dan berkesinambungan oleh pihak Puskesmas 
Kecamatan Limo.  
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